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ABSTRAK

Pendidikan Islam merupakan suatu proses yang mengantarkan manusia kepada
kehidupan yang baik dan mengangkat kemanusiaan sesuai dengan kemampuan dasar (kodrat)
dan kemampuan mengajarnya (pengaruh luar). Pendidikan yang hakiki adalah yang
memberikan kesempatan keterbukaan terhadap pengaruh dunia luar dan perkembangan diri
peserta didik. Dengan demikian alam kemudian diberi hak untuk membentuk individu anak
dan sekaligus faktor luar akan mendidik dan mengarahkan kemampuan dasar anak. Oleh
karena itu, pendidikan secara operasional mengandung dua aspek, vyaitu aspek
mempertahankan atau meningkatkan dan aspek menumbuhkan atau membina. Konsep dasar
pendidikan anak usia dini menekankan untuk mengoptimalkan tumbuh kembang anak dan
memenuhi Kkarakteristik anak yaitu individu yang unik, mempunyai pengalaman dan
pengetahuan yang berbeda-beda, maka perlu dilakukan upaya dengan memberikan
rangsangan, dorongan dan dukungan kepada anak. Sehubungan dengan itu, konsep
pendidikan anak usia dini dapat mencakup pembentukan sikap dan pengembangan
keterampilan dasar secara utuh yang berguna untuk mewujudkan manusia sempurna yang
mampu berdiri sendiri, bertanggung jawab dan mempunyai bekal untuk memasuki
pendidikan lebih lanjut. dengan pandangan dalam pendidikan Islam.

Kata Kunci : Pendidikan Islam, Pendidikan Anak, Kemampuan Dasar, Anak
Seutuhnya
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ABSTRACT

Islamic education is a process that leads people to the good life and the uplifting of
humanity in accordance with the basic capabilities (nature) and the his teaching ability (external
influences). True education is that provides the opportunity for openness to influences from the
outside world and the development of the students themselves. Thus the nature then it is given the
right to form the individual child and at the same time external factors will educate and direct the
child’'s basic abilities. Therefore, education is operationally contains two aspects, namely
maintaining or improving and growing aspect or fostering. The basic concepts of early childhood
education emphasizes to optimize child development and meet the child’'s characteristics that are
unique individuals, who have experience and knowledge are different, it is necessary to do business
by providing stimuli, impulses and support to children. In connection with it, the concept of early
childhood education can include the formation of attitudes and the development of basic skills
entirety useful to realize a perfect man who is able to stand alone, responsible and have a stock to
enter further education it is also consistent with the view in the Islamic education.

Keywords: Islamic education, childhood education, basic capabilities, whole child
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PENDAHULUAN

Pendidikan Islam dapat diartikan
sebagai bimbingan terhadap pertumbuhan
rohani dan jasmani menurut ajaran Islam
dengan hikmah mengarahkan, mengajarkan,
melatih, mengasuh  dan  mengawasi
berlakunya semua ajaran Islam hal ini
mengandung pengertian usaha
mempengaruhi jiwa anak didik melalui
proses setingkat demi setingkat menuju
tujuan yang ditetapkan, yaitu “menanamkan
takwa dan akhlak serta menegakkan
kebenaran sehingga terbentuklah manusia
yang berpribadi dan berbudi luhur sesuai
ajaran Islam. Dalam Surah An-Nahl ayat 78
yang terjemahnya :
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“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut
ibu-ibumu (ketika itu)kamu tidak
mengetahui  sesuatupun  dan  Allah
menjadikan bagimu pendengaran dan
penglihatan serta hati.!

Hal ini menjelaskan bahwa setiap
anak yang dilahirkan pada dasarnya dalam
keadaan suci tanpa mengetahuai apapun
akan tetapi anak sudah dibekali dengan
pendengaran, penglihatan dan juga hati
sehingga ini dapat dikatakan potensi yang
dibawanya sejak lahir untuk dapat
dikembangkan setelah dilahirkan ke dunia.
Dalam pengembangan potensi yang ada
pada anak diperlukan didikan yang
tentuanya sesuai dengan nilai-nilai atau
norma-norma yang ada dan yang terpenting
juga sesuai dengan kemampuan yang
dimiliki  oleh anak.lslam  memandang
keluarga sebagai lingkungan atau milliu
yang pertama bagi individu, dan dalm
keluargalah pendidikan yang pertama kali
dapat dilangsungkan artinya orangtua
mendidik, membimbing dan mengajari

"Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam,
hal.15

akhlak-akhlak yang baik serta sejak dini
pula orangtua mulai mengawasi
pertumbuhannya dengan cermat dan
bijaksana sesuai dengan tuntutan pendidikan
Islam.

Dari uraian di atas dapat disebut
bahwa tujuan pendidikan anak usia dini
dalam pandangan Islam adalah memelihara,
membantu pertumbuhan dan perkembangan
fitrah manusia yang dimiliki oleh anak,
sehingga jiwa anak yang lahir dalam kondisi
fitrah tidak terkotori oleh kehidupan
duniawi. Atau dengan kata lain bahwa
pendidikan anak usia dini dalam pendidikan
Islam bertujuan untuk menanamkan nilai-
nilai kelslaman kepada anak sejak dini,
sehingga dalam  perkembangan  anak
selanjutnya menjadi manusia muslim yang
kaffah, yang beriman dan bertagwa kepada
Allah SWT. Hidupnya dapat terhindar dari
kemaksiatan, dan dihiasi dengan ketaatan
dan kepatuhan serta oleh amal soleh yang
tiada hentinya. Kondisi seperti inilah yang
dikehendaki  oleh  pendidikan  Islam,
sehingga kelak akan mengantarkan peserta
didik pada kehidupan yang bahagia di dunia
maupun di akhirat.

Pendidikan anak usia dini bertujuan
untuk mengembangkan seluruh potensi anak
(the whole child) agar kelak dapat berfungsi
sebagai manusia yang utuh. Anak dapat
dipandang sebagai individu yang baru
mengenal dunia. Anak belum mengetahui
tata krama, norma, etika dan berbagai
haltentang dunia. Anak juga sedang belajar
berkomunikasi dengan orang lain dan
belajar juga dalam memahami orang lain.
Anak perlu dibimbing agar mampu
memahami berbagai hal tentang dunia dan
isinya. la juga perlu dibimbing agar
memamhami berbagai fenomena alam agar
dapat melakukan keterampilan-keterampilan
yang dibutuhkan  untuk  hidup  di
masyarakat. Interaksi anak dengan benda
dan orang lain diperlukan untuk belajar agar
anak mampu mengembangkan kepribadiam,
watak, dan akhlak yang mulia. Usia dini
merupakan saat yang amat berharga untuk
menanamkan  nilai-nilai ~ nasionalisme,
kebangsaan, agama, etika, moral dan sosial

yang berguna untuk kehidupannya.



Setiap anak yang dilahirkan sudah
membawa kemampuan-kemampuan dan
itulah yang disebut fitrah yang dimaksud
disini adalah kemampuan pembawaan.
Karena itu menurut Tadjab bahwa fitrah
merupakan kerangka dasar operasional atau
tepatnya pada bahasa teknologi ‘“rancang
bangun” dari proses penciptaan manusia, di
dalamnya terkandung tenaga terpendam atau
kekuatan potensial untuk tumbuh dan
berkembang secara bertahap dan berangsur-
angsur sampai ke tingkat kesempurnaannya
atau secara maksimal dan mengarahkannya
untuk mencapai tujuan penciptannya.’

Selain itu juga pada saat usia anak
sudah memasuki 4 tahun maka anak sudah
dapat mengikuti pendidikan anak usia dini
dengan bimbingan oleh para pendidik.
Dalam hal ini ada beberapa konsep
pendidikan anak usia dini antara lain;
kurikulum dan materi pendidikan anak usia
dini dalam perspektif pendidikan Islam,
konsep pengajaran yang tepat bagi anak
serta metode yang tepat pula. Sebagai anak

manusia,  sesungguhnya  Allah  telah
melengkapi  seseorang anak  dengan
seperangkat kemampuan yang telah

tertanam pada diri manusia berupa sejumlah
kemampuan, seperti kemampuan dalam
perkembangan moral dan etika, juga
kemmapuan dalam perkembangan pribadi,
sosial dan kemasyarakatan. Potensi itulah
yang harus ditangkap oleh para orangtua dan
guru, untuk selanjutnya dikembangkan ke
arah yang positif. Anak dengan sentuhan
pendidikan ini akan menjadi manusia yang
bermoral, bermartabat dan mampu menjadi
manusia yang mencapai kemuliaan dalam
kehidupannya sesuai dengan kodratnya.
METODE PENELITIAN

Metode yang dilakukan penulis untuk
membuat artikel ini adalah dengan metode
kepustakaan, yaitu kegiatan penelitian
dilakukan dengan cara mengumpulkan
informasi dan data denganbantuan berbagai
macam material yang ada di perpustakaan
seperti  buku referensi, hasil penelitian

Tadjab, Perbandingan Pendidikan, Studi
Perbandingan beberapa Aspek Pendidikan Barat
Modern, Islam dan Nasional, (Surabaya: t.p., 1994),
hal. 59
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sebelumnya yang sejenis, artikel, catatan,
serta berbagai jurnal yang berkaitan dengan
masalah yang ingin dipecahkan. Kegiatan
dilakukan secara  sistematis untuk
mengumpulkan, mengolah, dan
menyimpulkan data dengan menggunakan
metode/teknik  tertentu guna  mencari
jawaban atas permasalahan yang dihadapi.’
HASIL PENELITIAN

A. Metode Pendidikan Anak Usia Dini

menurut Perspektif Islam

Metode pendidikan anak usia dini
merupakan cara-cara atau teknik yang
digunakan  oleh guru agar tujuan
pembelajarn dapat tercapai secara optimal.
Penggunaan metode yang tepat dan sesuai
dengan  karakter anak akan dapat
memfasilitasi  perkembangan  berbagai
potensi dan kemampuan anak secara optimal
serta tumbuhnya sikap dan prilaku positif
bagi anak.

Agar dapat terealisasinya
pelaksanaan kegiatan pendidikan pada anak
usia dini serta guna mencapai hasil yang
menggembirakan, para pendidik hendaklah
senantiasa mencari berbagai metode yang
efektif, serta mencari kaidah-kaidah
pendidikan yang berpengaruh  dalam
mempersiapkan dan membantu
pertumbuhan anak usia dini, baik secara
mental dan moral, spiritual dan etos sosial,
sehingga anak dapat mencapai kematangan
yang sempurna guna menghadapi kehidupan
dan pertumbuhan selanjutnya. Ada beberapa
metode pembelajaran menurut perspektif
Islam yang dapat diterapkan dalam metode
pembelajaran anak usia dini, sebagai
berikut:

1. Metode dengan Keteladanan

Keteladanan dalam pendidikan Islam
merupakan metode yang berpengaruh dan
terbukti berhasil dalam mempersiapkan dan
membentuk aspek moral, spiritual, dan etos
sosial anak sejak usia dini. Hal ini
dikarenakan pendidik merupakan figur
terbaik dalam pandangan anak didik yang
tindak tanduknya dan sopan santunnya,
disadari atau tidak akan menjadi perhatian
anak-anak sekaligus akan ditirunya.

*Asmendri, M. Library Research of the Basic
Theory. Natural Science 6 (1), 41-53.
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Dalam memberikan pendidikan pada
anak usia dini, pendidikan dengan memberi
teladan secara baik dari para pendidik dan
orangtua, akan menjadi faktor yang sangat
mempengaruhi sekaligus akan membekas
dalam hal membina perkembangan anak,
memberi petunjuk dan kesiapannya untuk
menlanjutkan kehiduoan pada fase-fase
perkembangan selanjutnya. Dengan
demikian perlu difahami oleh para pendidik
bahwa dengan mendidik cara teladan yang
baik terutama sejak usia dini, pada
keutamaan, kemuliaan dan etika sosial yang
terpuji.*

Setiap manusia yang dilahirkan telah
membawa fitrahnya untuk mencari suri
tauladan agar menjadi pedoman mereka,
yang menerangi jalan kebenaran dan
menjadi contoh hidup yang menjelaskan
kepada mereka bagaimana seharusnya
melaksanakan syari“at Allah. Karenanya
untuk  merealisasikan kepada manusia
syari“at yang diturunkan Allah kepada
mereka. Pada anak usia tingkat usia yang
dalam perkembangannya memiliki
keterkaitan besar terhadap keteladanan dari
pihak luar dirinya yang tentunya adalah
orang-orang yang ada di sekitarnya.
Semisal, dalam kehidupan keluarga, anak
membutuhkan suri tauladan dari anggota
keluarga terutama dari kedua orangtunya.
Keteladan yang baik akan memberikan
pengaruh yang sangat besar pada jiwa anak,
sebab anak banyak meniru  kedua
orangtuanya. Anak-anak akan selalu
mengamati dan mengawasi prilaku orang
tuanya. Begitupun hal ini dapat dijadikan
sebagai metode dalam pendidikan anak usia
dini yang tentunya menjadi teladan adalah
para pendidik. Pada tahap ini anak berada
pada masa imitasi/meniru, anak cenderung
meniru perilaku orang-orang yang ada di
sektiranya. Sangat mudah bagi pendidik
untuk mengajari anak dengan berbagai
materi pendidikan, tetapi teramat sulit bagi
anak untuk melaksanakannya jika ia melihat
orang yang memberikan pengajaran tidaklah
mengamalkannya. Di sekolah anak-anak

memerlukan suri teladan yang dilihatnya
secara langsung dari setiap guru yang
mendidiknya, sehingga dia merasa pasti apa
yang sedang dipelajarinya. Pada prilaku dan
tindakan dari para guru-gurunya, hendaknya
anak melihat langsung bahwa tingkah
laku utama yang diharapkan oleh mereka
melakukannya adalah hal yang tidak
mustahil dan memang dalam batas
kewajaran untuk direalisasikan dalam
kehidupan sehari-hari.

Dalam konsep pendidikan anak usia
dini terdapat materi yang paling penting
untuk diberikan kepada anak adalah
pendidikan budi pekerti. Bentuknya bukan
suatu mata pelajaran akan tetapi
menanamkan nilai, harkat dan martabat
kemanusiaan, nilai moral, watak, dan pada
akhirnya pembentukan manusia yang
berkepribadian. Metode yang tepat dLm
menanamkan budi pekerti pada anak usia
dini adalah dengan memberikan contoh
teladan yang dapat mendidik anak tentang
budi pekerti sedangkan sang anak tidak
merasakan bahwa sikapnya sedang dibentuk

2. Pendidikan dengan Latihan dan

Pengalaman

Dalam Islam  menuntut pada
pemeluknya mampu untuk merealisasikan
ajaran Islam dalam bentuk amal nyata, yaitu
berupa amal soleh yang diridhai oleh Allah
SWT. Agama Islam menuntut umatnya agar
mengarahkan segala tingkah laku, naluri,
aktivitasdan hidupnya untuk merealisasikan
adab-adab dan perundang-undangan yang
berasal dari Allah secara nyata.

Dalam hal pendidikan melalui
latihan pengamalan, Rasulullah saw, sebagai
pendidik Islam yang pertama dan utama,
sesungguhnya telah menerapkan metode
ini dan ternyata memberikan hasil yang
menggembirakan bagi perkembangan Islam
di kalangan sahabat. Dalam banyak hal,
Rasul senantiasa mengajarkannya dengan
disertai latihan pengamalannya, di antaranya
tata cara bersuci, berwudhu, melaksanakan
shalat, berhaji dan berpuasa.

°Abdurrahman  al-Nahlawi, Prinsip-prinsip

“Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyat al-Aulad dan Metode Pendidikan Islam dalam Keluarga di
Fi al-Islam, terj. Jamaluddin Miri, Pendidikan Anak Sekolah dan di Masyarakat, (t.t.. Diponegoro,1989),
dalam Islam, (Jakarta: Pustaka Amani, 1995), hal. 37. hal. 366




Atas dasar inilah maka dalam
pelaksanaan  pendidikan  Islam,  baik
terhadap orang dewasa apalagi terhadap
anak-anak usia dini, pendidikan melalui
latihan dan pengamalan merupakan satu
metode yang dianggap penting untuk
diterapkan. Metode belajar learning by
doing atau dengan jalan mengaplikasikan
teori dan praktik, akan lebih memberi kesan
dalam jiwa, megokohkan ilmu di dalam hati
dan menguatkan di dalam ingatan. Diantara
yang dapat dilatihkan bagi anak usia dini
diantaranya ialah ; cara menggosok gigi,
latihan mencuci tangan yang benar, latihan
berwudhu, mengucapkan salam ketika
masuk rumah, latihan membaca doa pada
saat akan memulaikegiatan.

Sejak lahir anak diberi berbagai
kemampuan. Dalam konsep pendidikan anak
usia dini anak dibiarkan belajar melalui
pengalaman  dan  pengetahuan  yang
dialaminya sejak anak lahir dan pengetahuan
yang telah anak dapatkan selama hidup.
Konsep ini diberikan agar anak dirangsang
untuk menambah pengetahuan yang telah
diberikan melalui  materi-materi  yang
disampaikan oleh guru dengan caranya
sendiri. Anak diberikan fasilitas yang dapat
menunjang untuk membangun
pengetahuannya sendiri.

3. Mendidik melalui Permainan,

Nyanyian dan Cerita

Muhammad Suwaid menjelaskan
tentang hadist yang menceritakan bahwa
Nabi merestui ,,Aisyah yang sedang bermain
boneka, menunjukkan kepada kita bahwa
anak- anak memang membutuhkan mainan.
Demikian juga hadits tentang burung nughar
kecilnya Abu Umair yang dibuat mainan
olehnya dan hal itu juga disaksikan oleh
Nabi menjadi bukti lain akan adanya
kebutuhan mainan bagi anak agar ia bisa
riang gembira. Dalam hal ini kedua
orangtuanyalah yang akan memberikan
mainan yang sesuai dengan usia dan
kemampuannya dan menyerahkannya secara
langsung hal itu dimaksudkan agar akal dan
panca indranya beraktivitas dan dapat
tumbuh sedikit demi sedikit. Dari segi
kemanfaatannya akan menjadi pertimbangan
sehingga apakah ~ mainan tersebut akan
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dapat meningkatkan aktivitas jasmani yang
berguna bagi anak. Apakah mainan ituakan
memberikan kesempatan bagi anak untuk
menyusunnya, dan apakah mainan tersebut
bisa mendorong anak untuk meniru perilaku
orang dewasa dan cara berfikir mereka. Jika
jawaban atas semua pertanyaan tersebut
adalah “ya” maka berarti mainan tersebut
memang sesuai untuknya dan memberikan
manfaat edukatif.

Bagi seorang anak bermain adalah
kegiatan yang mereka lakukan sepanjang
hari karena bagi anak bermain adalah hidup
dan hidup adalah permainan. Anak usia dini
tidak membedakan antara bermain, belajar
dan bekerja. Anak-anak pada umumnya
sangat menikmati permainan dan akan terus
melakukannya dimanapun mereka memiliki
kesempatan; sehingga bermain adalah salah
satu cara anak usia dini belajar, karena
melalui bermainlah anak beajar tentang apa
yang ingin mereka ketahui dan pada
akhirnya mampu mengenal semua peristiwa
yang terjadi di sekitarnya.

Dalam konsep pendidikan anak usia
dini ada beberapa karakteristik kegiatan
bermain pada anak yang perlu difahami oleh
stimulator, antara lain® bermain muncul dari
dalam diri anak, bermain harus bebas dari
aturan yang mengikat, kegiatan untuk
dinikmati, bermain adalah aktivitas nyata
dan  sesungguhnya,  bermain  harus
difokuskan pada proses daripada hasil,
bermain harus didominasi oleh pemain,
bermain harus melibatkan peran aktif dari
pemain. Atas dasar inilah maka para
pendidik dapat merancang pembelajaran
dalam bentuk permainan.

Anak dan kegiatan bernyanyi adalah
dua sisi yang tidak dapat dipisahkan.
Betapapun tidak setiap anak memiliki bakat
dan potensi yang cukup untuk bernyanyi
secara baik, namun hal itu cukup
menggambarkan bahwa pada hakikatnya
anak memiliki sifat estetika yang perlu
dikembangkan oleh para orangtua maupun
pendidik.

Metode bernyanyi adalah suatu
pendekatan pembelajaran yang secara nyata

®Yuliani Nurani Sujiono, Konsep Dasar
PAUD, (Jakarta: Indeks, 2009), hal. 146.



Konsep Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Perspektif Pendidikan Islam

mampu membuat anak senang dan
bergembira. Anak diarahkan pada situasi
dan kondisi psikis untuk membangun jiwa
yang bahagia, senang menikmati keindahan,
mengembangkan rasa melalui ungkapan
kata dan nada, serta ritmik yang
memperindah suasana pembelajaran. Tentu
hal itu harus semaksimal mungkin dijadikan
sebagai sarana komunikasi efektif untuk
tujuan-tujuan pendidikan.

Bernyanyi cara yang baik diterapkan
dalam pembelajaran pada anak usia dini.
Bernyanyi disini tidak hanya mengajari anak
menyanyikan berbagai lagu, tetapi dapat
dilakukan untuk mengajrkan anak membaca
huruf Hijaiyah dengan cara membacanya
secara berirama sehingga anak merasa
senang dan rileks dalam memgikuti
pembelajaranyang diberikan gurunya. Selain
itu belajar sambil bernyanyi juga akan
memberi keceriaan dan kebahagiaan kepada
anak dalam belajar. Keceriaan dan
kebahagiaan memainkan peran penting
dalam jiwa anak secara menakjubkan dan
akan memberikan pengaruh yang cukup
kuat. Anak-anak usia dini tentu saja ingin
selalu riang gembira, selanjutnya keceriaan
dan kegembiraan anak itu akan melahirkan
rasa optimisme, percaya diri serta akan
selalu siap untuk menerima perintah,
peringatan atau petunjuk dari orang tua atau
orang dewasa lainnya. Rasulullah senantiasa
menanamkan jiwa periang dan kegembiraan
di dalam jiwa anak dan hal itu beliau
lakukan dengan berbagai macam cara. Di
antaranya dengan menyambut meteka
dengan sambutan yang hangat ketika
bertemu dengan mereka, mengaja mereka
bercanda, menggendong mereka dan
meletakkan mereka dipangkuan beliau,
mendahulukan mereka dengan memberi
makanan yang baik, dn dengan cara makan
bersama-sama dengan mereka.

Kemudian tidak kalah pentingnya
adalah pembelajaran dengan bercerita.
Kisah atau cerita bisa memainkan peran
penting  dalam menarik  perhatian,
kesadaran pikiran dan akal anak. Nabi biasa
membawakan kisah di hadapan sahabat,
yang muda ataupun yang tua, mereka
mendengarkan dengan penuh perhatian

terhadap apa yang dikisahkan beliau, berupa
berbagai peristiwa yang pernah terjadi di
masa lalu, agar bisa diambil pelajarannya
oleh orang-orang sekarang dan akan datang
hingga hari kiamat. Yang paling penting
kisah-kisah disampikan Nabi bersandar pada
fakta riil yang pernah terjadi di masa lalu,
jauh dari khurafat dan mitos. Kisah-kisah
tersebut bisa membangkitkan keyakinan
sejarah pada diri anak disamping juga
menambahkan motivasi dan semangat anak
untuk rasa kelslaman yang bergelora dan
mendalam.

Dalam konsep pendidikan anak usia
dini bercerita dapat dijadikan media untuk
menyampaikan materi pembelajaran.
Seorang pendongeng Yyang baik akan
menjadikan cerita sebagai sesuatu Yyang
menarik dan hidup. Keterlibatan anak
terhadap cerita akan memberikan suasana
yang segar, menarik dan menjadi
pengalaman yang unik pula bagi anak.
Dalam hal ini cerita menempati posisi
pertama untuk mengubah etika anak-anak,
karena sebuah cerita mampu menarik anak
menyukai dan mempehatikannya. Anak-
anakakan merekam semua doktrin, imajinasi
dan peristiwa yang ada di dalam alur cerita.
Dengan dasar pemikiran seperti ini, maka
cerita merupakan bagian terpenting yang
disukai oleh anak-anak bahkan orang
dewasa.

KESIMPULAN

Dalam pendidikan Islam mengatakan
setiap anak yang dilahirkan pada dasarnya
dalam keadaan suci tanpa mengetahuai
apapun akan tetapi anak sudah dibekali
dengan pendengaran, penglihatan dan juga
hati sehingga ini dapat dikatakan potensi
yang dibawanya sejak lahir untuk dapat
dikembangkan setelah dilahirkan ke dunia.
Dalam pengembangan potensi yang ada
pada anak diperlukan didikan yang
tentuanya sesuai dengan nilai-nilai atau
norma-norma yang ada dan yang terpenting
juga sesuai dengan kemampuan yang
dimiliki oleh anak. Begitupulah dengan
konsep pendidikan anak usia dini yang akan
mengembangkan setiap potensi yang ada
pada diri setiap untuk dapat berkembang
secara optimal sehingga anak dalam



menjalankan kehidupannya kelak secara

baik.

Untuk materi pembelajaran dapat
dijadikan  sebagai  dasarnya  berupa
pendidikan akidah, yang memuat materi
tentang keyakinan terhadap Sang
Penciptanya, pendidikan ibadah sebagai tata
peribadatan secra menyeluruh yang akan
dikenalkan kepada anak usia dini sehingga
mereka dapat tumbuh menjadi insan yang
bertakwa, serta pendidikan akhlak yang
sangat penting untuk ditanamkan sejak dini.

Sejalan dengan pendidikan Islam
metode yang dapat digunakan dalam
pembelajaran untuk anak usia dini, antara
lain; metode keteladanan yang sekaligus
merupakan contoh yang akan diberikan oleh
pendidik kepada anak sehingga anak akan
lebih  mudah memahami atara yang
disampaikan atau diajarkan pendidik dengan
sikap pendidik itu sendiri, pendidikan
dengan latihan pengamalan, dalam hal ini
bagi anak belajar adalah melakukan sesuatu
karena dengan melakukan maka anak akan
menemukan pengethaunnya sendiri,
mendidik melalui permainan dan bercerita,
tiga hal ini tidak terlepas dari kehidupan
anak usia dini sehingga metode ini dirasa
efektif dalam pembelajaran anak usia dini.
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